




Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).





PENGEMBANGAN BIOINSEKTISIDA MIKROBIAL
dari tahap Eksplorasi menuju tahap Aplikasi

Salamun

ISBN: 

© 2023 Penerbit Airlangga University Press
Anggota IKAPI dan APPTI Jawa Timur
Kampus C Unair, Mulyorejo Surabaya 60115
Telp. (031) 5992246, 5992247 Fax. (031) 5992248 
E-mail: adm@aup.unair.ac.id

Redaktur (Anas Abadi) 
Layout (Djaiful Eko Suharto) 
Cover (Erie Febrianto) 
AUP (1368/02.24)

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang.
Dilarang mengutip dan/atau memperbanyak tanpa izin tertulis 
dari Penerbit sebagian atau seluruhnya dalam bentuk apa pun.



v

Prakata

Setelah membaca dan mencermati buku ini, pembaca akan dapat 
mengembangkan bioinsektisida mikrobial melalui tahapan eksplorasi 
bahan hayati mikrobial dari tempat alamiah menuju tahap aplikasinya 

di lapangan. Secara rinci, setelah membaca buku ini, pembaca akan dapat 
melakukan tahap eksplorasi diteruskan menuju tahap aplikasi, yaitu:
1. Melakukan pengambilan sampel mikroba di lapangan dan dapat menentukan 

titik koordinat tempat pengambilan sampel dari lapangan.
2. Melakukan isolasi bakteri entomopatogen Bacillus sp. yang berpotensi sebagai 

biolarvasida terhadap larva A. Aegypti.
3. Melakukan uji potensi entomopatogen Bacillus sp. hasil isolasi dari lapangan.
4. Melakukan karakterisasi morfologis dan fisiologis entomopatogen Bacillus 

sp. hasil isolasi dari lapangan.
5. Menentukan nama spesies dan posisi kekerabatan genetik entomopatogen 

Bacillus sp. yang potensial hasil isolasi dari lapangan.
6. Menetapkan kekuatan toksisitas dengan cara uji hayati entomopatogen 

Bacillus sp. yang paling potensial terhadap larva A. aegypti.
7. Mendeteksi gen penyandi toksin Cry entomopatogen Bacillus sp. yang paling 

potensial terhadap larva A. aegypti.
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8. Mendeteksi struktur inklusi paraspora toksin Cry entomopatogen Bacillus 
sp. yang paling potensial terhadap larva A. aegypti.

9. Mendeteksi aktivitas hemolitik metabolit sekunder yang dihasilkan pada fase 
vegetatif entomopatogen Bacillus sp. yang paling potensial terhadap larva A. 
aegypti.

Menentukan kemampuan bertahan toksisitas entomopatogen Bacillus sp. 
yang paling potensial untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida di tempat 
perindukan nyamuk A. aegypti, dilihat dari mortalitas larva uji (%) pada minggu 
ke-1, 2, 3, dst.

Menentukan keamanan biologis entomopatogen Bacillus sp. yang paling 
potensial untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida di tempat perindukan 
nyamuk A. aegypti terhadap non-target, yaitu mendeteksi respons inflamasi pada 
kulit hewan uji mencit dan keamanannya pada ikan hias.

Buku ini terbagi menjadi 6 bab. Diawali dengan bab 1 pendahuluan, berisi 
memberikan pengantar pentingnya pengendalian vektor dengan menggunakan 
bioinsektisida mikrobial dan manfaatnya bagi kehidupan manusia. Bab 2 
membahas tentang nyamuk Aedes aegypti vektor penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) dan cara-cara pengendaliannya. Bab 3 berisi tentang bioinsektisida 
mikrobial dan upaya pengembangannya. Bab 4 berisi tahapan ekplorasi bahan 
hayati mikroba, yaitu dimulai dari pengambilan sampel, isolasi mikroba, uji 
potensi kultur mikroba, karakterisasi morfologis dan fisiologis, dan karakterisasi 
genetik. Bab 5 berisi menuju tahapan aplikasi bahan hayati mikroba, diawali 
uji hayati dan mekanisme kerja bioinsektisida, diteruskan uji kemampuan 
bertahan toksisitas dan uji keamanan biologis melalui uji sensitivitas kulit dan 
keamanan non-target. Bab 6 berisi penutup berisi ringkasan, contoh hasil dari 
tahap eksplorasi menuju tahap aplikasi.
Alhamdulillah buku ini telah dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih 
disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu selesainya buku ini. 
Penulis menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna, sehingga kritik, saran, 
dan masukan dari pembaca masih sangat diperlukan untuk perbaikan buku ini 
pada edisi berikutnya. 
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Buku Referensi ini membahas tentang Pengembangan Bioinsektisida 
Mikrobial dengan cara eksplorasi mikroba dari alamiah menuju aplikasi 
di lapangan dalam upaya pengendalian hayati nyamuk vektor penyakit. 

Buku ini diperuntukkan terutama bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian maupun para peneliti di bidang mikrobiologi terapan. Namun 
demikian tidak menutup kemungkinan membantu mahasiswa atau peneliti yang 
mendalami eksplorasi mikroba, baik di bidang peternakan, perikanan, pertanian, 
farmasi, kesehatan masyarakat, maupun kedokteran. Buku ini disusun dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan disertai tabel dan gambar yang menarik 
sehingga memudahkan pembaca untuk dapat menerapkannya dalam upaya 
pengembangan bioinsektisida mikrobial, melalui eksplorasi mikroba dari alam 
dan mengarah menuju aplikasinya di lapangan.

Buku ini, diharapkan dapat meluaskan wawasan pembaca, khususnya 
mendalami salah satu bidang ilmu mikrobiologi yang diminati, serta 
diharapkan sebagai sumbangan berharga untuk memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang usaha pengendalian hayati vektor penyakit 
DBD yang menggunakan bioinsektisida lokal di Indonesia. Selain itu juga untuk 

Kata Pengantar
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meningkatkan pembangunan nasional, dengan mengembangkan potensi lokal 
bahan hayati dalam upaya pengendalian kepadatan populasi nyamuk vektor 
penyakit DBD di Indonesia. Buku ini, diharapkan dapat menambah khazanah 
pemanfaatan unggulan lokal dan penerapannya untuk kemaslahatan nasional/
internasional, dalam upaya pengembangan bioinsektisida mikrobial sebagai salah 
satu pengendali hayati untuk mengatasi masalah DBD, khususnya di Indonesia.

Prof. Dr. NI’MATUZAHROH
Guru Besar Mikrobiologi Lingkungan Universitas Airlangga
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